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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Pengertian sebuah kata ilustrasi dapat dikatakan sebagai arti ilusi. 

Memahami ilusi sebagai gambaran angan-angan atau menghayal. Hal ini 

merupakan pengenalan atau pelengkap dari suatu tujuan untuk membantu 

seseorang agar lebih mudah dan memahami tentang pesan dalam sebuah gambar 

yang dibawakan. 

Di antara puisi dan ilustrasi pada buku Melihat Api Bekerja dapat 

digolongkan sebagai sebuah hubungan kolaborasi antar dua medium yaitu kata-

kata dan gambar sebagai interdependen kondisi saling bergantung dan 

membutuhkan secara emosional. Kolaborasi antara kata-kata dan gambar saling 

berperan dalam menyampaikan pesan kepada seluruh audiens.  

Disimpulkan pula dari serangkaian peninjauan yang telah dilakukan dari 

lima puisi dan ilustrasi, dapat diperoleh makna sebagai berikut: 

1. Seni visual ilustrasi pada puisi berjudul “Jika Aku Sakit” memiliki 

konsep tidak sesuai deskripsi dari isi bait-bait tersebut. Namun 

interpretasi yang dibuat mendapatkan konsep keinginan sang penyair. 

Ungkapan bait-bait dari sang penyair begitu dalam maknanya, maka 

dari itu sebagai pembaca diminta untuk berimajinasi, membayangkan 

dalam pikiran masing-masing di balik syair-syairnya. Kehadiran 

ilustrasi sendiri dengan penggambaran tokoh seperti orang sakit hanya 

sebagai metafora untuk menambah kesan estetika dalam puisi ini.  

2. Ilustrasi “Surat Pendek Buat Ibu di Kampung” menghadirkan tema 

tentang kerinduan seorang anak kepada keluarga terutama kepada 

sang „pemilik rahim‟. Gaya ilustrasi di puisi ini masih terjalin sesuai 

deskripsi bait-baitnya. Imajinasi yang ditampilkan menunjukkan para 

anak-anak muda yang tinggal di tanah rantauan sementara di kepala 
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mereka memperlihatkan kampung halaman mereka sendiri. Ilustrasi 

tersebut memiliki daya kebebasan kreativitas dari sang ilustrator. 

Penggambaran sentuhan akhir karya ilustrasi dari puisi ini 

menggunakan konsep metafora visual. Di mana ilustrator memiliki 

kebebasan berkreasi dalam karyanya untuk menggembangkan 

imajinasi liar sang penyair. 

3. Secara garis besar bisa dipahami pada ilustrasi puisi “Sejam Sebelum 

Matahari Tidak Jadi Tenggelam” bersifat deskriptif. Ilustrasi di sini 

tergolong singkat dalam visual, melainkan makna di dalam bait per 

bait puisinya begitu intens. Sebuah karya seni adalah alat yang 

penting untuk mengekspresikan keprihatinan dan cinta dari dunia 

yang kita tempati. Lewat ilustrasi dan puisi tersebut dapat membantu 

seseorang yang memiliki keinginan hal yang tak dapat diduga oleh 

orang lain seperti mengakhiri hidupnya. Ilustrasi melankolis pada 

puisi ini membuat supaya orang-orang yang membaca pun dirasakan 

berusaha bisa melihat apa yang terjadi pada cermin kehidupan. 

4. Ilustrasi pada puisi “Menjadi Hantu” sebenarnya mengisahkan 

seseorang yang tak bisa „move on‟ atau tak bisa lepas dari kenangan 

kekasihnya, berpisah dari kenangan indah yang ia rindukan begitu 

sulit. Penggambaran visualisasi membentuk objek-objek estetis di 

mana tokoh ini mengenakan pakaian ibarat sosok pantomim. 

Terinspirasi dari teater bertajuk “Shadow Pantomime” atau pantomim 

bayangan adalah sebuah teater diperagakan oleh aktor pantomim 

secara langsung di antara sumber cahaya dan layar tembus pandang, 

lalu penonton menikmati pertunjukkan bayangan di layar. Seakan 

tokoh ini “menjadi hantu” bisa diibaratkan sebagai bayangan. Seolah 

tokoh puisi ini menganggap dirinya sesuatu tak kasat mata yang selalu 

ingin mengikuti ke mana saja sang kekasih. Ilustrasi ini sebenarnya 

lebih kepada metafora visual, tidak terlalu dalam bentuk deskriptif, 
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maka dapat dijelaskan ilustrator lebih memilih menghayal. Bermain-

main dengan imajinasinya karena ia tahu bait-bait puisi tersebut 

membuat para pembaca memilih untuk berimajinasi lebih. 

5. Ilustrasi pada puisi berjudul “Menyeberangi Jembatan” 

memperlihatkan figure Ibu yang memang diceritakan sendiri oleh Aan 

Mansyur dalam wawancaranya. Proporsi yang sesuai dengan wujud 

nyata atau disebut gestur. Meskipun penggambaran hanya terlihat 

bagian belakang punggung ibu yang sedang menenteng belanjaan, 

terlihat sang penyair begitu ingin menceritakan kisah kenangan 

hidupnya. Ilustrasi ini menurut fungsinya dikategorikan deskriptif 

meskipun ada unsur metafora visual.  

Bagi sang penyair, Aan Mansyur, kolaborasi ini membebaskan imajinasi 

bagi rekannya. Ia mengatakan untuk menerjemahkan puisi-puisi menjadi bentuk 

visual imajinatif. Kolaborasi ini mewujudkan medium baru dari sebuah sastra 

puisi dan seni kontemporer. Eksplorasi warna sanguine yang diciptakan ternyata 

sesuai dalam puisi yang penuh ekspresi.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa  

Skripsi ini hendaknya bisa dijadikan sarana pembelajaran unsur-unsur visual 

serta mengenalkan teori seni metafora dalam karya seni visual maupun 

kesusastraan. Seni tidak hanya mempelajari sesuatu yang bersifat gambar, 

seni sastra atau kesusastraan berbentuk tulisan yang memiliki cerita, ide, 

konsep namun terdapat pula nilai seni dan juga budaya yang menampilkan 

keindahan dalam tutur kata serta bahasa dalam menyampaikan makna. 

2. Bagi masyarakat 

Seniman membawa keterampilan kreatif dan interpretasi untuk setiap ide dan 

potensi estetika. Tentu saja menghasilkan kreativitas kepada masyarakat 
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supaya dapat terinspirasi dari hasil inventif (pandai menciptakan/merancang 

sesuatu yang baru) demi memajukan inspirasi bersama. 
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